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RINGKASAN 

 

Tuntutan pembelajaran abad 21 mendorong guru un tuk menyajikan bahan ajar yang tidak 

hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, namun penguatan karakter dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Workshop inin bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan guru IPA dalam mengembangkan bahan ajar berbasis case method learning yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai Profil Pancasila Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5P2RA). 

Kegiatan dilaksanakan pada 10 Oktober 2024 di UPTD dan Diknas Kecamatan Padang Ulak 

Tanding, dengan peserta guru IPA dan Biologi dari SMP dan MTs. Metode workshop meliputi 

presentasi, diskusi, dan praktik pembuatan bahan ajar menggunakan platform digital Canva. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu merancang bahan ajar kontekstual yang 

termotivasi untuk menerapkan pendekatan ini di kelas. Artikel ini merekomendasikan 

penggunaan case method learning terintegrasi P5P2RA secara lebih luas untuk mendorong 

pembelajaran bermakna dan karakter di jenjang MTs. 

Kata Kunci: Case Method; Bahan Ajar IPA; Profil Pelajar Pancasila; Workshop Guru
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, tuntutan terhadap kualitas pendidikan 

semakin meningkat. Selain sebagai sarana transfer informasi, pendidikan juga berperan penting 

dalam mengembangkan watak dan kompetensi siswa yang relevan dengan tantangan masa 

depan. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif dalam mencapai tujuan tersebut 

adalah case method learning. Metode ini memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif 

melalui analisis situasi nyata, memungkinkan mengembangkan daya nalar kritis, kemampuan 

memecahkan masalah, dan kemampuan mengambil keputusan. 

Sementara itu, kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia juga mengedepankan 

profil pelajar pancasila dan profil pelajar rahmatan lil alamin yaitu peserta didik yang memiliki 

sikap toleransi untuk kepentingan kerukunan nasional dan kerukunan global melalui pikiran, 

perasaan, dan tindakan. Profil peserta didik memiliki kekayaan ilmu dan kemampuan kognitif 

yang kuat, seperti: berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi secara efektif, bekerja 

dalam tim, kreatif, melek informasi, memiliki karakter yang baik, dan moderat beragama. 

Diyakini bahwa proyek penguatan profil peserta didik akan memotivasi peserta didik untuk 

memberikan dampak positif bagi masyarakat. Peningkatan profil peserta didik dianggap 

sebagai cara terbaik untuk menginspirasi peserta didik agar mengikuti dasar-dasar Pancasila 

dan konsep islam sebagai Rahmat bagi semesta alam dan tumbuh menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab, beretika, dan bersemangat untuk belajar seumur hidup. 

Seseorang P5P2RA pada kegiatan intrakurikuler penting untuk dikembangkan agar 

selaras dengan tujuan pembelajaran siswa, termasuk dalam pelajaran IPA. Upaya 

memaksimalkan potensi IPA sebagai instrumen pembentukan karakter dan kewarganegaraan 

penilaian perlu diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang mendalam. Melalui 

pendekatan holistik pembelajaran IPA tidak hanya menjadi proses transfer pengetahuan tetapi 

juga sarana untuk menghidupkan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek kehidupan siswa dan 

menjadi individu sebagai warga negara yang menjunjung tinggi moralitas dan tanggung jawab. 

Integrasi case method learning dengan P5P2RA dalam pembelajaran IPA mempunyai 

dampak yang lebih besar terhadap sistem pendidikan. Metode ini dapat dijadikan contoh model 

pengajaran yang inovatif dan mengikuti perkembangan di abad 21. Selain itu, dengan 

membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan abad ke-21, diharapkan 

dapat menghasilkan individu yang kompeten menghadapi tantangan internasional dan 
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berpartisipasi dalam upaya Pembangunan berkelanjutan. Seiring dengan penerapan Kurikulum 

Merdeka, guru juga dituntut dapat mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dan 

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5P2RA) dalam kegiatan pembelajaran. Nilai-nilai 

meliputi toleransi, gotong royong, berpikir kritis, dan kepedulian terhadap lingkungan menjadi 

inti dari pembentukan karakter siswa. Sayangnya, survei awal terhadap guru-guru IPA di 

Kecamatan Padang Ulak Tanding menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih 

menggunakan bahan ajar konvensional dan belum menerapkan model pembelajaran berbasis 

kasus maupun pendekatan karakter secara terstruktur. Hasil angket menunjukkan bahwa 87% 

guru belum menggunakan bahan ajar digital berbasis case method dan P5P2RA, sementara 

90% menunjukkan minat tinggi untuk menerapkannya setelah mendapatkan paparan dalam 

workshop. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pedagogis dengan 

kompetensi pengembangan bahan ajar yang dimiliki guru. 

Melihat urgensi tersebut, workshop ini diselenggarakan untuk meningkatkan kapasitas 

guru IPA dalam mendesain bahan ajar inovatif yang mengintegrasikan metode case method 

learning dengan nilai-nilai P5P2RA, menggunakan pendekatan praktis dan berbasis teknologi 

(Canva). Diharapkan kegiatan ini menjadi model replikasi pelatihan guru yang berorientasi 

pada pembelajaran kontekstual, holistik, dan berkarakter. 
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BAB 2. TARGET LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional  

Submited Jurnal Abdimas ADPI Sains dan Teknologi 

https://publikasi-

adpiindonesia.id/ejournal/index.php/saintek 

https://publikasi-adpiindonesia.id/ejournal/index.php/saintek
https://publikasi-adpiindonesia.id/ejournal/index.php/saintek
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan workshop ini dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2024 di Aula UPTD Dinas 

Pendidikan Kecamatan Padang Ulak Tanding, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Peserta 

kegiatan terdiri dari 30 guru IPA dan Biologi dari SMP dan MTs se-kecamatan Padang Ulak Tanding. 

Workshop ini difasilitasi oleh Efrahutatera, S.Pd, mahasiswa program Magister Pendidikan Biologi 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu, sebagai narasumber sekaligus fasilitator utama. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan workshop ini berupa partisipatif dan aplikatif, 

kemudian memadukan pendekatan ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan praktik langsung. 

Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan dan penyampaian materi oleh narasumber mengenai konsep 

dasar case method learning, integrasi nilai-nilai P5P2RA dalam pembelajaran IPA, serta strategi 

pengembangan bahan ajar berbasis digital menggunakan platform Canva. Setelah penyampaian materi, 

setiap peserta ditempatkan dalam beberapa kelompok kecil guna melaksanakan praktik pembuatan 

bahan ajar digital IPA berbasis case method learning terintegrasi P5P2RA. Fasilitator mendampingi 

setiap kelompok dalam merancang bahan ajar yang memuat kasus nyata, keterampilan abad 21, dan 

nilai-nilai karakter. Selama sesi ini, peserta juga diberikan contoh desain bahan ajar digital yang telah 

dikembangkan oleh fasilitator sebagai model awal. 

Evaluasi terhadap hasil kegiatan dilakukan melalui dua instrumen, yaitu: angket reflektif dan 

penilaian terhadap hasil karya peserta. Angket diberikan kepada seluruh peserta pada akhir kegiatan 

untuk mengetahui persepsi, motivasi, serta rencana tindak lanjut mereka dalam mengimplementasikan 

bahan ajar yang telah dikembangkan. Sedangkan hasil karya dievaluasi berdasarkan aspek isi, 

keterpaduan dengan nilai-nilai P5P2RA, inovasi visual, dan relevansi dengan kompetensi 

pembelajaran IPA. 

Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif kualitatif, dianalisis untuk mengetahui efektivitas 

kegiatan dan seberapa besar pemahaman peserta terhadap konsep yang diberikan. Prosedur ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa workshop tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif 

dalam mendorong praktik pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan bernilai karakter. 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil 

Kegiatan Lokasi kegiatan di Aula UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Padang Ulak Tanding 

yang merupakan tempat penulis selaku Mahasiswa S2 melakukan workshop. Materi yang disampaikan 

meliputi Kebijakan-kebijakan Kurikulum Merdeka, Bahan Ajar IPA Berbasis Case Method Learning, 

Integrasi Case Method Learning dengan proyek penguatan profil pelajar pancasila dan profil pelajar 

rahmatan lil alamin, Langkah-langkah proses belajar dengan case method learning. 

Gambar.1.Penyampaian materi workshop 

Setelah pemaparan dari narasumber dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab serta peserta 

bersama narasumber bersama-sama diminta untuk memahami bahan ajar berbasis case method 

learning terintegrasi P5P2RA dan memahami langkah-langkah pembelajaran dengan metode case 

method learning, kemudian dilanjutkan praktik membuat bahan ajar IPA berbasis case method 

learning, sebagai langka awal pada proses pembuatan bahan ajar berbasis case method learning 

terintegrasi P5P2RA. Peserta bekerja secara berkelompok dengan tetap menjalin komunikasi dengan 

penulis. 

 

 

 

 

 

Gambar.2.Diskusi dan tanya jawab 
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Kegiatan workshop yang dilaksanakan berhasil dengan baik dapat meningkatkan kapasitas 

guru dalam memahami dan menerapkan pendekatan case method learning yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai P5P2RA. Berdasarkan hasil angket evaluasi yang diisi oleh seluruh peserta (N=30), 

diperoleh data sebagaimana tersaji dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Peserta Workshop 

N

o 

Aspek yang Dinilai Rata-rata 

Skor (%) 

1 Pemahaman tentang Case Method Learning 86 

2 Integrasi nilai P5P2RA dalam bahan ajar 82 

3 Kemampuan mendesain bahan ajar digital 78 

4 Motivasi mengimplementasikan bahan ajar di 

kelas 

90 

Hasil evaluasi dari tabel 1 diatas dapat divisualisasikan melalui grafik batang berikut: 

 

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Evaluasi Peserta Workshop 

Dari data tabel 1 dan gambar grafik tersebut terlihat bahwa aspek motivasi peserta mendapat 

skor tertinggi (90%). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan workshop mampu memberikan inspirasi 

dan semangat baru kepada guru untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran IPA. Pemahaman 

tentang case method learning juga memperoleh skor tinggi (86%), yang menunjukkan bahwa peserta 

mampu memahami prinsip-prinsip pembelajaran berbasis kasus yang menuntut siswa berpikir kritis 

dan menganalisis situasi nyata. 
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Namun, skor pada aspek kemampuan mendesain bahan ajar digital masih relatif lebih 

rendah (78%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun peserta memiliki pemahaman konseptual 

yang baik, mereka masih memerlukan pendampingan teknis dalam menggunakan platform 

digital seperti Canva untuk mengembangkan bahan ajar visual yang menarik dan terintegrasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Purnama & Lestari (2021) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan inovasi pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh literasi teknologi guru. 

Integrasi nilai-nilai P5P2RA dalam bahan ajar memperoleh skor 82%, menunjukkan 

bahwa peserta memiliki pemahaman terhadap pentingnya penguatan karakter dalam 

pembelajaran IPA. Aspek-aspek kolaborasi, toleransi, termasuk aspek kesadaran lingkungan 

banyak muncul dalam kasus-kasus yang dikembangkan peserta. Ini menguatkan hasil studi 

oleh Anjani et al. (2022) yang menekankan bahwa penguatan karakter melalui pembelajaran 

kontekstual akan lebih efektif ketika siswa terlibat dalam situasi yang nyata. 

Hasil karya peserta menunjukkan keberagaman pendekatan, mulai dari studi kasus 

tentang pencemaran lingkungan, kerusakan ekosistem, hingga isu-isu sains lokal. Guru secara 

kreatif merancang bahan ajar yang menggabungkan informasi ilmiah, pertanyaan pemicu 

berpikir, nilai karakter, dan aktivitas eksploratif berbasis proyek. Ini menunjukkan bahwa 

pendekatan case method learning dapat diterapkan secara fleksibel di berbagai topik IPA. 

Temuan ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya, seperti oleh Prasetya & 

Widodo (2020) dan Yulianti & Surya (2023) yang menyatakan bahwa metode kasus dalam 

pembelajaran IPA terbukti mengembembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan 

memahami literasi sains. Selain itu, studi oleh Hanifah et al. (2022) menyebutkan bahwa 

integrasi karakter dalam bahan ajar memiliki korelasi positif terhadap peningkatan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 

4.2 Luaran yang Dicapai 

Publikasi di Jurnal :  

Tahun 2025 

Jenis Luaran* Artikel 

Judul Artikel Pendampingan Pembuatan Bahan Ajar Berbasis 

Case Method Guru IPA di Rejang Lebong 
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Nama Jurnal Jurnal Abdimas ADPI Sains dan Teknologi 

E-ISSN 2775-7013 

Vol 6 

Nomor 2 

Halaman  19-24 

URL https://doi.org/10.47841/saintek.v6i2.494  

https://doi.org/10.47841/saintek.v6i2.494
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan workshop, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan 

ajar digital IPA berbasis case method learning yang terintegrasi dengan nilai-nilai P5P2RA 

mampu secara signifikan memperbaiki proses pembelajaran abad ke-21. Workshop ini terbukti 

mampu meningkatkan kompetensi guru dalam menyiapkan sumber belajar dan materi ajar, 

yang bukan hanya berorientasi pada konten ilmiah, namun turut berperan dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Peserta menunjukkan motivasi yang tinggi untuk mengimplementasikan 

pendekatan ini di kelas, serta mampu mengidentifikasi kasus-kasus nyata yang relevan dengan 

konteks lokal dan kebutuhan pembelajaran IPA. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai P5P2RA seperti gotong royong, toleransi, termasuk 

aspek-aspek kepedulian lingkungan dalam bahan ajar memberi kontribusi penting terhadap 

penguatan Profil Pelajar Pancasila dan karakter Rahmatan Lil Alamin. Meskipun demikian, 

kemampuan teknis guru dalam mengembangkan bahan ajar digital masih perlu ditingkatkan 

melalui pendampingan dan pelatihan lanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara 

berkala dengan cakupan peserta yang lebih luas. Pengembangan modul pembelajaran dan 

perangkat ajar digital berbasis case method terintegrasi P5P2RA juga perlu difasilitasi oleh 

instansi pendidikan, baik melalui MGMP, sekolah, maupun perguruan tinggi. Dukungan 

kebijakan dan kolaborasi antara guru, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan tinggi 

menjadi kunci untuk memastikan bahwa transformasi pembelajaran ini dapat berkelanjutan dan 

berdampak luas. 

.
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